BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pendapatan Jasa
2.1.1 Perancangan

Menurut Al-Bahra dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Tahapan perancangan (desain) memiliki tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem yang terbaik.”(2005:39)
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, mendefinisikan perancangan sebagai berikut: “Desain adalah proses menterjemahkan kebutuhan pemakai informasi ke dalam alternatif rancangan sistem informasi yang diajukan kepada pemakai informasi untuk dipertimbangkan.”(2001:51)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan, bahwa tujuan dari perancangan adalah gambaran atau sketsa yang digunakan pemakai informasi sebagai bahan pertimbangan sehingga kebutuhan pemakai sistem dapat terpenuhi. Tahapan dari perancangan sistem meliputi desain input, process dan output. 
2.1.2 Sistem

Menurut  HM Jogiyanto   dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, mendefinisikan sistem sebagai berikut: “Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.” (2005:1)
Menurut Sutabri Tata dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi,  mendefinisikan sistem sebagai berikut: “Sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.” (2004:2)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis  dapat menyimpulkan, bahwa sistem adalah jaringan kerja dari sekelompok unsur atau prosedur-prosedur yang saling berkaitan sehingga membentuk satu kesatuan guna mencapai suatu tujuan tertentu. 

2.1.3 Informasi

Menurut HM Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, mendefinisikan informasi sebagai berikut: “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.” (2005:8)
Menurut Sutabri Tata dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, mendefinisikan informasi sebagai berikut: “Proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai tambah.” (2004:18)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa informasi adalah data yang telah diolah menjadi lebih berguna dan telah memiliki nilai tambah yang bisa digunakan sebagai pengambilan keputusan.

2.1.4 Sistem Informasi

Menurut HM Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, mendefinisikan sistem informasi sebagai berikut:
“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.” (2005:11)
Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mendefinisikan sistem informasi sebagai berikut:
“Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukan, mengolah, dan menyimpan data dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”(2001:1)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis  dapat menyimpulkan, bahwa sistem informasi adalah sekumpulan prosedur dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi sehingga organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan dan menyediakan pihak luar dengan laporan yang diperlukan. 

2.1.5 Akuntansi
Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, mendefinisikan akuntansi sebagai berikut: “Akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, pemeriksaan dan penyajian dengan cara-cara tertentu, transaksi keuangan yang terjadi dalam perusahaan atau organisasi lain serta penafsiran terhadap hasilnya.”(2001:3)
Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, mendefinisikan akuntansi sebagai berikut: “Proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.” (2004:3)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa akuntansi adalah suatu proses pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran dalam kegiatan operasinal perusahaan yang bertujuan untuk menyajikan informasi ekonomi untuk  dilaporkan kepada pihak yang berhak untuk menerimanya.
2.1.5.1 Metode Pencatatan Akuntansi

Metode pencatatan akuntansi ada dua metode yaitu metode pencatatan Cash Basic dan Accrual Basic. Menurut Halim Abdul dalam bukunya Akuntansi Sektor Publik Akuntansi Keuangan Daerah Basis Kas (Cash Basic), menyebutkan bahwa: 
“Basis Kas (Cash Basic) adalah  Basis Kas merupakan basis akuntansi yang paling sederhana, transaksi diakui/dicatat apabila menimbulkan perubahan atau berakibat pada kas, yaitu menaikan atau menurunkan kas.”(2004:40)

Menurut Harahap Sofyan Syafri dalam bukunya yang berjudul Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan, menyebutkan bahwa:
“Accrual Basis adalah penentuan pendapatan dan biaya dari posisi harta dan kewajiban ditetapkan berdasarkan kejadian dan posisi hak dan kewajiban tanpa melihat apakah transaksi Kas telah dilakukan atau tidak.”(2001:61)
Berdasarkan penjelasan di atas dan dalam penelitian yang terjadi penulis metode pencatatan akuntansi yang digunakan adalah metode pencatatan cash basic, karena sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Joyci Pesona Tour & Travel Bandung.

2.1.5.2 Proses akuntansi

Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, mendefinisikan proses akuntansi sebagai berikut:
“Proses akuntansi dimulai dari transaksi–transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan, dilanjutkan ke proses pencatatan dari transaksi yang terjadi, di samping dicatat, transaksi yang terjadi digolongkan dalam kelompok kemudian dilanjutkan pada tahap pengihktisaran yang menyajikan informasi yang telah digolong-golongkan ke dalam bentuk laporan seperti yang diinginkan pemakai.” (2004:20)
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Gambar 2.1 Proses Akuntansi 
Berdasarkan pengertian dan gambar di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa proses akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengikhtisarkan dan membuat laporan akuntansi kepada pemakai informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan.

2.1.5.3 Siklus akuntansi

Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, mendefinisikan siklus akuntansi sebagai berikut: 
”Siklus akuntansi adalah tahap-tahap kegiatan mulai terjadinya transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi periode berikutnya.
Tahap Pencatatan:

1. Pembuatan atau penerimaan bukti transaksi.

2. Pencatatan dalam jurnal (buku harian).

3. Pemindah-bukuan (posting) ke buku besar.

Tahap Pengikhtisaran:

4. Pembuatan neraca saldo (trial balance).
5. Pembuatan neraca lajur dan jurnal penyesuaian (adjustment).
6. Penyusunan laporan keuangan.

7. Pembuatan jurnal penutup (closing entries).
8. Pembuatan neraca saldo penutup (post closing trial balance).
9. Pembuatan jurnal balik (reversing entries).” (2004:90)

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa siklus akuntansi adalah langkah-langkah pencatatan dan pembuatan laporan mulai dari transaksi, penjurnalan, dan pembuatan  laporan keuangan.
2.1.5.3.1
Jurnal Umum
Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, mendefinisikan jurnal sebagai berikut:
“Penjurnalan adalah pencatatan transaksi dalam jurnal. Jurnal adalah formulir khusus yang digunakan untuk mencatat secara kronologis transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan menurut nama perkiraan dan jumlah barang yang harus di debet dan di kredit.”[2004:94]
Menurut Weygant Jerry, Kieso Donald, Kimmel Paul dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate, mendefinisikan jurnal sebagai berikut: “Jurnal adalah buku pencatatan awal dimana transaksi dan kejadian-kejadian lainnya dicatat pertama kali.Berbagai jumlah yang terdapat dalam jurnal kemudian dipindahkan ke buku besar.” (2002:83)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa jurnal adalah pencatatan transaksi pertama kali  secara rinci dan bertahap menurut waktu untuk kemudian dibuatkan laporan lainnya.

Bentuk dari jurnal umum menurut Weygant Jerry, Kieso Donald, Kimmel Paul dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate, sebagai berikut:

Tabel 2.1 Jurnal Umum Untuk Pendapatan Jasa 

PT. XXX
Jurnal Umum

Periode xxx

                                                                                         In Rp
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2.1.3.5.2 Buku Besar
Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar mendefinisikan buku besar sebagai berikut: “Buku Besar adalah kumpulan akun-akun yang saling berhubungan dan merupakan satu kesatuan tersendiri.” (2004:68)
Menurut Weygant Jerry, Kieso Donald, Kimmel Paul dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate, mendefinisikan buku besar sebagai berikut:

”Buku besar adalah Buku (atau cetakan computer) yang mengandung akun-akun. Setiap akun biasanya memiliki halaman sendiri. Buku besar umum berisi kumpulan data semua akun aktiva kewajiban, equitas pemegang saham, pendapatan dan beban.”(2001:83)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa buku besar adalah kumpulan dari akun-akun yang digunakan oleh suatu perusahaan untuk mengklasifikasikan berdasarkan akun-akun sendiri yang ada dalam jurnal umum.
Bentuk dari buku besar menurut Weygant Jerry, Kieso Donald, Kimmel Paul, sebagai berikut:
Tabel 2.2 Buku Besar Umum Untuk Kas 
In Rp
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Tabel 2.3 Buku Besar Umum Untuk Pendapatan Jasa 

In Rp
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Tabel 2.4 Buku Besar Umum Untuk Pendapatan Jasa Dibayar Dimuka
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In Rp

Tabel 2.5 Buku Besar Umum Untuk Pendapatan Lain-Lain

In Rp
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Tabel 2.6 Buku Besar Umum Untuk Beban Kerugian
In Rp


2.1.3.5.3 Jurnal Penyesuaian

Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, mendefinisikan jurnal penyesuaian sebagai berikut: “Jurnal penyesuaian adalah untuk mengoreksi akun-akun tertentu sehingga mencerminkan keadaan aktiva, kewajiban, beban, pendapatan dan modal yang sebenarnya.”(2004:124)
Menurut Weygant Jerry, Kieso Donald, Kimmel Paul dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate, mendefinisikan jurnal penyesuaian sebagai berikut: “Ayat jurnal yang dibuat pada akhir periode akuntansi untuk memperbaharui semua akun menurut akuntansi akrual agar laporan keuangan yang tepat bisa dibuat.” (2002:83)
Tabel 2.7 Jurnal Penyesuaian Pendapatan Jasa
PT. XXX

Jurnal Penyesuaian
Periode xxx

                                                                                                                      In Rp

	Tanggal
	Keterangan
	ref
	Debit
	Kredit

	31 okt
	 Pendapatan Jasa  Dibayar Dimuka
	4112
	xxx
	-

	
	          Pendapatan Jasa
	4111
	-
	xxx


2.1.3.5.4 Laporan Laba-Rugi
Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, mendefinisikan Laporan Laba atau Rugi sebagai berikut:

”Laporan Laba atau Rugi adalah ikhtisar pendapatan dan beban suatu perusahaan untuk suatu jangka waktu tertentu, laporan laba/rugi menunjukkan hasil usaha suatu perusahaan dalam jangka waktu tertentu.”(2004:129)
Menurut Weygant Jerry, Kieso Donald, Kimmel Paul dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate, mendefinisikan Laporan Laba atau Rugi sebagai berikut: ”Laporan keuangan yang mengukur hasil-hasil operasi selama periode bersangkutan.” (2002:84)
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Laporan laba rugi adalah ringkasan pendapatan dan beban selama periode waktu tertentu yang disebut dengan periode akuntansi yang menunjukan laba atau rugi  suatu perusahaan selama periode waktu tertentu.
Tabel 2.8 Laporan Laba Rugi 








In Rp
	PT. XXX
Laporan Laba-Rugi

Untuk Bulan yang Berakhir 31 Oktober 2005 

	Pendapatan :

        Pendapatan Jasa                                       Rp.xxx
        Pendapatan Lain-Lain                              Rp xxx
        Total Pendapatan                                                  Rp xxx

Beban:

          Beban Gaji                                               Rp xxx

          Beban Perlengkapan iklan                       Rp xxx

          Beban Kerugian                                       Rp xxx

          Beban Asuransi                                        Rp xxx

          Beban Bunga                                            Rp xxx

          Beban Depresiasi                                      Rp xxx

          Total Beban                                                           Rp xxx


Laba Bersih                                                                    Rp xxx



2.1.3.5.5 Laporan Neraca 
Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, mendefinisikan laporan Neraca sebagai berikut: “Neraca adalah suatu laporan yang dapat memberikan informasi tentang sumber-sumber daya yang telah diperoleh perusahaan dan dari mana memperolehnya.”(2004:129)
Menurut Weygant Jerry, Kieso Donald, Kimmel Paul dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate, mendefinisikan Laporan Neraca sebagai berikut: ”Laporan keuangan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada akhir periode.” (2002:84)
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Laporan Neraca adalah laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan.
Tabel 2.9 Neraca (balance sheet)






In Rp

	PT XXX
     Laporan Neraca

31 Agustus 2009

	AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas                                           xx

Perlengkapan                               xx
Total Aktiva Lancar                         xx
Aktiva Tetap

Tanah                                     xx

Gedung                                  xx

Peralatan                                xx
Total Aktiva Tetap                           xx
           Total Aktiva                           xx
	KEWAJIBAN

Kewajiban

Hutang Dagang             xx

Hutang Bank                xx

Hutang Jangka Bunga    xx
   Total Hutang                             xx
Modal

Modal                       xx

Laba Ditahan            xx

         Total Modal                          xx
 Total Kewajiban + Modal           xx


2.1.6 Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, mendefinisikan sistem akuntansi adalah sebagai berikut: 

“Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku pembantu serta laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh menejemen guna memudahkan dalam pengelolaan perusahaan.” (2001:3)
Menurut Krismiaji  dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi,  mendefinisikan sistem akuntansi sebagai berikut: “Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan memproses bisnis.” (2001:4)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah metode dan catatan yang ditetapkan untuk mengklasifikasikan, mengumpulkan, menganalisis, mengidentifikasikan, mencatat dan melaporkan untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen.
2.1.7 Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai berikut: ”Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan memproses bisnis.” (2001:4)
Menurut HM Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai berikut:
”Kumpulan kegiatan–kegiatan dari organisasi yang bertanggungjawab untuk menyediakan informasi keuangan dan informasi yang didapatkan dari transaksi data untuk tujuan pelaporan internal kepada manajer untuk digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarang dan operasi masa depan serta pelaporan eksternal kepada pemegang saham. Pemerintah dan pihak–pihak luar lainnya.” (2005:17)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi untuk tujuan pelaporan internal kepada manajer yang digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarang dan masa depan serta pelaporan eksternal kepada pemegang saham, pemerintah dan pihak luar lainnya.

2.1.8 Pendapatan Jasa
Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar mendefinisikan pendapatan jasa sebagai berikut: “Jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk jasa yang dijual.” (2004:55)
Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa Pendapatan Jasa adalah peningkatan dan pemasukan aktiva atau penurunan kewajiban yang ditarik dari pemakai jasa.

2.1.8.1
Metode Pengakuan Pendapatan
Menurut Donald E. Keiso, Jerry J. Weygandt, Terry D. Warfield yang diterjemahkan oleh Herman wibowo, Ancella A. Hermawan dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Intermediate mendefinisikan pengakuan pendapatan sebagai berikut:
“A.  Pendapatan dari penjualan produk diakui pada tanggal penjualan, yang biasanya diinterprestasikan sebagai tanggal penyerahan kepada pelanggan.

 B.
Pendapatan dari pemberian jasa diakui ketika jasa-jasa itu telah dilaksanakan  dan dapat ditagih.

 C. 
Pendapatan dari mengizinkan pihak lain untuk menggunakan aktiva perusahaan, seperti bunga, sewa, dan royalty, diakui sesuai dengan berlalunya waktu atau ketika aktiva itu digunakan.

D.
Pendapatan dari pelepasan aktiva selain produk diakui pada tanggal penjualan.” (2001:4)
Menurut Stice, Stice, Skousen dalam bukunya Akuntansi Intermediate, mendefinisikan pengakuan pendapatan sebagai berikut:

“ A. Pendapatan atau keuntungan tersebut sudah direalisasikan


B.
Pendapatan atau keuntungan tersebut diperoleh dari penyelesaian.secara substansial atas aktivitas-aktivitas yang terkait dengan proses menghasilkan.” (2004:567)
Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa metode pengakuan pendapatan dapat diambil dari penjualan barang, dari pemberian jasa, dari sewa dan royalty, dari pelepasan aktiva, dan saat keuntungan tersebut telah direalisasikan.
2.1.9 Sistem Informasi Akuntansi  Pendapatan Jasa
Menurut Susanto Azhar dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai berikut: 

“Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan bekerjasama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan.” (2004:82)
Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar mendefinisikan pendapatan jasa sebagai berikut: “Jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk jasa yang dijual.” (2004:55)

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi Pendapatan Jasa adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi yang saling berhubungan untuk tujuan pelaporan internal khususnya yang berasal dari  uang (pendapatan)  jasa yang ditarik dari pemakai jasa yang mengakibatkan penambahan sado kas pada pendapatan.

2.1.10 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pendapatan Jasa
2.1.10.1  Definisi
Menurut Krismiaji dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi  mendefinisikan perancangan sebagai berikut:
”Perancangan terdiri dari perancangan logis adalah melengkapi eksternal level schema dan menterjemahkan persyaratan data para pemakai dan program aplikasi ke dalam conceptual level schema sedangkan perancangan fisik adalah mengubah hasil rancangan konsep ke dalam struktur penyimpanan fisik.” (2002:144)   
Menurut Susanto Azhar dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi Konsep dan Pengembangan Berbasis Komputer mendefinisikan sistem informasi akuntansi sebagai berikut:

 “Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan bekerjasama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan.” (2004:82)
Menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar mendefinisikan pendapatan jasa sebagai berikut: “Jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk jasa yang dijual.” (2004:55)

Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa perancangan sistem informasi akuntansi pendapatan jasa adalah suatu pola rancangan sistem untuk membangun sistem yang dapat memberikan informasi keuangan khususnya mengenai informasi pendapatan jasa yang terjadi di perusahaan.
2.1.10.2  Fungsi yang Terkait

Menurut  Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, fungsi yang terkait dalam pendapatan jasa adalah sebagai berikut:
  A.
Fungsi Kas 


Fungsi Kas yaitu bertugas menerima pendapatan.

  B.  Fungsi Sekretariat


Fungsi Sekretariat yaitu bertanggungjawab dalam penerimaan cek dan syarat pemberitahuan dari debitur.

  C.
Fungsi Akuntansi


Fungsi Akuntansi yaitu bertanggungjawab dalam hal pencatatan transaksi yang berhubungan dengan pendapatan dan pembuatan laporan pendapatan beserta laporan keuangan.

  D.
Fungsi Penagihan 


Fungsi Penagihan yaitu bertanggungjawab melakukan penagihan kepada para debitur yang dilihat dari kartu piutang perusahaan. (2001:10)
2.1.10.3 Dokumen Yang Digunakan

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pendapatan jasa adalah sebagai berikut:
A.
Faktur Penjualan Tunai

Faktur Penjualan, untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi pendapatan yang berasal dari penjualan tunai.

 B.  Bukti Setor Bank

Bukti Setoran Bank, untuk dilakukannya penyetoran uang kas ke bank.

C.  Surat Pemberitahuan

Surat Pemberitahuan, dibuat oleh debitur untuk memberitahukan maksud pembayaran yang dilakukan.

D.  Daftar Surat Pemberitahuan


Daftar Surat Pemberitahuan, dokumen rekapitulasi pendapatan yang dibuat oleh fungsi sekretariat atau fungsi penagihan.

E.  Kuitansi

Kuitansi, merupakan bukti pendapatan yang dibuat oleh perusahaan bagi para debitur yang melakukan pembayaran utang mereka. (2001:13)
2.1.10.4  Catatan Yang Digunakan

Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pendapatan jasa adalah:
 A.
Jurnal Penjualan

Jurnal Penjualan, catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat dan meringkas transaksi penjualan baik secara kredit maupun tunai dan digunakan oleh fungsi akuntansi.

  B.
Jurnal Penerimaan Kas atau Jurnal Pendapatan

Jurnal Penerimaan Kas atau Jurnal Pendapatan, digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat pendapatan dari berbagai sumber.

  C.
Jurnal Umum
Jurnal Umum, catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual selama periode tertentu dan digunakan oleh fungsi akuntansi. (2001:20)
2.1.10.5 Standar Akuntansi Pendapatan Jasa
Standar Akuntansi pada Pendapatan jasa terdiri dari 3 ketentuan, yaitu sebagai berikut:
1. Jenis Pendapatan

2. Metode Pengakuan Pendapatan

3. Diskon

2.1.10.6  Kebutuhan Perangkat Lunak SIA Pendapatan Jasa
Kebutuhan Perangkat Lunak SIA Pendapatan Jasa bisa ditunjang dengan berbagai macam software, pilihan-pilihan software tersebut tergantung dengan kebutuhan sistem yang kita gunakan dan  disesuaikan pula dengan kemampuan si programmer, berikut ini beberapa pilihan software yang bisa digunakan:
A. Visual Basic 6.0

B. Visual Basic.Net
C. PHP Corder dan PHP Triad

D. Delphi
E. Turbo Pascal
F. Turbo C++
Penulis dalam membuat sistem informasi akuntansi Pendapatan Jasa menggunakan software Visual Basic 6.0 karena salah satu aplikasi desktop yang mudah dioperasikan oleh pengguna (user). Penulis melakukan penelitian di bagian Travel Consultant, karena di bagian ini terjadi transaksi Pendapatan Jasa.

Untuk merancang aplikasi sistem informasi akuntansi Pendapatan Jasa dibutuhkan software yang bisa melakukan penyimpanan data yang disebut database,  ada berbagai macam database yang mendukung aplikasi sistem informasi akuntansi Pendapatan Jasa dengan program dekstop Visual Basic 6.0 antara lain sebagai berikut:

A. SQL Server 2000

B. SQL Server 7.0

C. MySQL
D. Microsoft Access
Database yang digunakan penulis dalam membuat sistem informasi akuntansi Pendapatan Jasa adalah SQL Server 7.0, karena SQL Server 7.0 merupakan aplikasi yang mudah digunakan, user friendly, dan dapat digunakan sebagai client server. Data-data yang tersimpan di database mengenai transaksi Pendapatan Jasa adalah sebagai berikut:

A. Data Daftar Harga.

B. Data Jadwal Keberangkatan.

C. Data Customer dan Data Rekanan.

D. Menerima Transaksi Pemesanan Jasa.

E. Menerima Transaksi Pengalihan Jasa.

F. Menerima Transaksi Pembatalan Jasa.

G. Merekap Hasil Pendapatan Jasa.

H. Membuat jurnal umum, buku besar umum, laporan keuangan laba/rugi, laporan keuangan neraca.

Kebutuhan software sistem informasi akuntansi Pendapatan Jasa dibutuhkan juga apliksi report sebagai penunjang untuk menampilkan hasil proses pemrograman. Ada berbagai macam aplikasi report antara lain sebagai berikut:

A. Crystal Report

B. Data Environment

C. Report pada Microsoft Access.

Penulis dalam membuat aplikasi sistem informasi akuntansi Pendapatan Jasa, report yang digunakan yaitu Crystal Report karena aplikasi report ini mudah digunakan dan pada Crystal Report banyak tersedia objek maupun komponen yang mudah digunakan, sehingga memudahkan pengguna untuk mendesain hasil dari report sesuai dengan keinginan. 

Sistem akuntansi pendapatan jasa terdiri dari dokumen-dokumen yang digunakan yaitu data customer, data jadwal keberangkatan, data harga, data transaksi, kuitansi, data rekap pendapatan, dan laporan pendapatan. Penulis menggunakan software Microsoft Visual Basic 6.0 untuk mengelola data pendapatan jasa tersebut yang terdiri dari data customer, data jadwal keberangkatan, data harga, data transaksi, kuitansi, data rekap pendapatan, dan laporan pendapatan. Sedangkan untuk penyimpanan database penulis menggunakan software SQL Server 7.0. Untuk hasil laporan atau cetakan dari data yang proses tersebut penulis menggunakan sorftware Crystal report, cetakan yang dihasilkan berupa Jurnal umum, Buku Besar Umum, Jurnal Penyesuain, Laporan Keuangan Laba Rugi dan Laporan Keuangan Neraca. Fungsi yang terkait dalam pendapatan jasa yaitu fungsi penerimaan pendapatan yaitu travel consultant, bagian kasir, bagian akuntansi, dan pemilik perusahaan. Fungsi yang terkait tersebut dapat melihat hasil dari data yang sudah diolah dengan menggunakan Client Server antar bagian. 
2.2 Bentuk, Jenis dan Bidang Perusahaan

Bentuk Perusahaan yang penulis teliti yaitu Perseroan Terbatas (PT). Menurut Kansil dalam bukunya Pokok-Pokok Pengetahuan Hukum Dagang Indonesia mendefinisikan PT sebagai berikut: “PT adalah suatu bentuk perseroan yang didirikan untuk menjalankan suatu perusahaan dengan modal perseroan tertentu yang terbagi atas saham-saham.” (2005:91)
Jenis Perusahaan yang penulis teliti yaitu perusahaan jasa. Menurut Christian Gronross dalam  wikipedia mendefinisikan jasa sebagai berikut:
 “Jasa adalah proses yang terdiri atas serangkaian aktivitas intangible yang biasanya (namun tidak harus selalu) terjadi pada interaksi antara pelanggan dan karyawan jasa dan atau sumber daya fisik atau barang dan atau sistem penyedia jasa, yang disediakan sebagai solusi atas masalah pelanggan." (2009)
Bidang perusahaan yang penulis teliti yaitu bidang tour dan travel. Menurut Oka A. Yoeti dalam bukunya Pengantar Ilmu Pariwisata, mendefinisikan tour sebagai berikut:
“Perjalanan yang dilakukan dari suatu tempat ke tempat lain dengan sesuatu maksud, tetapi selalu menggandulkan perjalanan itu untuk tujuan bersenang-senang (for pleasure) dan perjalanan itu dilakukan lebih dari 24 jam.” (2001:47)
Berdasarkan definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa tour adalah perjalanan pariwisata yang dilakukan oleh seseorang untuk kesenangan lebih dari 24 jam.

Menurut Oka A. Yoeti dalam bukunya Pengantar Ilmu Pariwisata, mendefinisikan travel sebagai berikut: “Travel adalah mengadakan perjalanan untuk tujuan lain yang sama sekali bukan untuk bersenang-senang, tetapi untuk keperluan lain yang bermacam-macam.” (2001:56)
Berdasarkan definisi di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa travel adalah perjalanan yang dilakukan untuk tujuan lain dan bukan untuk bersenang-senang.

2.3
Alat Pengembangan Sistem

2.3.1 Diagram Konteks
Menurut Al-bahra dalam bukunya yang  berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi mendefinisikan diagram konteks sebagai berikut : “Diagram Konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses yang menggambarkan ruang lingkup suatu sistem.” (2005:64)
Menurut Sutabri Tata dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, mendefinisikan diagram konteks sebagai berikut:
“Diagram konteks dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum atau global dari keseluruhan sistem yang ada.” (2004:166)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa diagram konteks adalah gambaran umum suatu sistem yang sedang berjalan serta menggambarkan hubungan antara entitas satu dengan yang lain.  
2.3.2
Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

Menurut Sutabri Tata dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, mendefinisikan data flow diagram (DFD) sebagai berikut:

“Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu network yang menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi atau gabungan dari keduanya yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.” (2004:163)
Menurut HM Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain, mendefinisikan data flow diagram (DFD) sebagai berikut:
“Data flow Diagram digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir  atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Data Flow Diagram juga digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur.” (2004:699)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa data flow diagram adalah suatu jaringan yang menggambarkan suatu sistem komputerisasi, manual atau  keduanya yang dikembangkan dari sistem yang telah ada tanpa mempertimbangkan bentuk fisik dimana data mengalir atau disimpan dan disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya.

2.3.2.1
DFD Level 0

Menurut Sutabri Tata dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, mendefinisikan data flow diagram level 0 sebagai berikut: “Diagram ini dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada didalam diagram konteks yang penjabarannya lebih terperinci.” (2004:166)
Menurut Al Bahra dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi data flow diagram level 0 adalah sebagai berikut: “Diagram Level 0 adalah diagram yang menggambarkan proses dari data flow diagram.” (2005:64)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa diagram level 0 digunakan untuk menggambarkan proses data flow diagram  yang terdapat dalam diagram konteks yang digambarkan lebih terperinci.
2.3.2.2
DFD Rinci (Level Diagram)

Menurut Sutabri Tata dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi, mendefinisikan DFD level 1 sebagai berikut: “Diagram ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada didalam diagram level nol.” (2004:166)
Menurut Al Bahra dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi adalah sebagai berikut: “Diagram Rinci adalah diagram yang menguraikan  proses apa yang ada dalam diagram zero atau diagram level di atasnya.” (2005:64)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis  menyimpulkan bahwa diagram rinci adalah diagram yang menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari diagram level nol atau diagram sebelumnya.

2.3.3 Kamus Data

Menurut HM Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi mendefinisikan kamus data sebagai berikut: “Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.” (2004:725)
Menurut Sutabri Tata dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi mendefinisikan kamus data sebagai berikut: “Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.”  (2004:170)
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka penulis menyimpulkan bahwa kamus data adalah sebuah katalog tentang data untuk informasi dari sistem informasi. 
Kamus data harus memuat hal-hal sebagai berikut:

A. Nama Arus Data

B. Alias/Nama lain

C. Bentuk Data

D. Arus Data

E. Penjelasan

F. Periode

G. Volume

H. Struktur Data

Berdasarkan pengertian di atas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kamus data adalah katalog fakta mengenai data dan kebutuhan informasi yang diperlukan untuk sistem informasi.
2.3.4 Bagan Alir (Flowchart) 

Menurut HM Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis & Desain, mendefinisikan bagan alir (flowchart) sebagai berikut: “Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) didalam program atau prosedur sistem secara logika.” (2004:795)
Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mendefinisikan bagan alir (flowchart) sebagai berikut:

“Bagan Alir merupakan teknik analitis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek sistem informasi secara jelas, tepat, dan logis. Bagan alir merupakan serangkaian simbol standar untuk menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem.”(2002:71)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa bagan alir (flowchart) adalah serangkaian simbol standar yang membentuk bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) untuk menguraikan prosedur pengolahan transaksi yang digunakan oleh sebuah perusahaan, sekaligus menguraikan aliran data dalam sebuah sistem.
2.3.4.1 Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)
Menurut Krismiaji dalam buku Sistem Informasi Akuntansi mendefinisikan bagan alir dokumen sebagai berikut:
“Bagan alir dokumen menggambarkan aliran dokumen dan informasi antar area pertanggungjawaban didalam sebuah organisasi. Bagan alir ini menelusuri sebuah dokumen dari asalnya sampai dengan tujuannya. Tujuan digunakan dokumen tesebut, kapan tidak dipakai lagi dan hal-hal lain yang terjadi ketika dokumen tesebut mengalir melalui sebuah sistem.”(2002:74)
Menurut Hall A. James yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari dan Deny Arnos Kwary dalam bukunya yang berjudul Accounting Information System Sistem Informasi Akuntansi, mendefinisikan bagan alir dokumen sebagai berikut:
”Sebuah flowchart dokumen digunakan untuk menggambarkan elemen-elemen dari sebuah sistem manual, termasuk record-record akuntansi (dokumen, jurnal, buku besar, dan file), departemen organisasional yang terlibat dalam proses, dan kegiatan-kegiatan (baik klerikal maupun fisikal) yang dilakukan dalam departemen tersebut.”(2006:83)
Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menarik simpulan bahwa Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart) adalah bagan alir yang menggambarkan alur dokumen yang menelusuri arus dokumen dari awal hingga akhir yang digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemrosesan komputer atau keduanya.  

2.3.4.2 Bagan Alir Sistem (System Flowchart)
Menurut Krismiaji dalam buku Sistem Informasi Akuntansi mendefinisikan bagan alir sistem sebagai berikut:
”Bagan alir sistem menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan dan output sebuah sistem informasi akuntansi. Bagan alir sistem ini dimulai dengan identifikasi input yang masuk ke dalam sistem dan sumbernya. Bagan alir sistem merupakan salah satu alat penting untuk menganalisa, mendesain dan mengevaluasi sebuah sistem.” (2002:75)
Menurut Hall A. James yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari dan Deny Arnos Kwary dalam bukunya yang berjudul Accounting Information System Sistem Informasi Akuntansi, menyebutkan bahwa: ”Flowchart sistem adalah memotretkan aspek-aspek komputer dalam sebuah sistem.” [2006:83]
Berdasarkan definisi di atas penulis dapat menarik simpulan bahwa bagan sistem adalah suatu bagan yang menjelaskan urutan dari prosedur  dalam sebuah sistem manual dan bagan alir sistem ini dimulai dengan input yang masuk ke dalam sistem dan sumbernya.
2.3.5 Normalisasi

Menurut AL-Bahra dalam buku yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi menyatakan bahwa “Normalisasi adalah suatu proses memperbaiki atau membangun dengan model data relasional, dan secara umum lebih tepat dikoneksikan dengan model data logika”. (2005:169)
Teori normalisasi dibangun menurut konsep level normalisasi. Level normalisasi atau sering disebut sebagai bentuk normal suatu relasi dijelaskan berdasarkan kriteria tertentu pada bentuk normal. Bentuk normal yang dikenal hingga saat ini meliputi bentuk 1NF, 2NF, 3NF, BCNF, 4NF, 5NF, DKNF, dan RUNF. 
A. Relasi bentuk tidak normal (Un Normalized Form/UNF)


Relasi-relasi yang dirancang tanpa mengindahkan batasan dalam definisi basis data dan karakteristik RDBM (Relational Data Base Model) akan menghasilkan relasi UNF. Bentuk ini harus dihindari dalam perancangan relasi dalam basis data. Relasi UNF mempunyai kriteria sebagai berikut :

1. Jika relasi mempunyai bentuk non flat file (terjadi akibat data disimpan sesuai dengan kedatangannya, sehingga tidak memiliki struktur yang sama/tertentu, terjadi duplikasi atau tidak lengkap).

2. Jika relasi memuat set atribut berulang (non single value).

3. Jika relasi memuat atribut non atomic value.

B. Relasi bentuk normal pertama (first norm form/1NF)


Relasi disebut sebagai 1NF jika memenuhi kriteria sebagai berikut :

1. Jika seluruh atribut dalam relasi bernilai atomic (atomic value)
2. Jika seluruh atribut dalam relasi bernilai tunggal (single value)

3. Jika relasi tidak memuat set atribut berulang

4. Jika semua record mempunyai sejumlah atribut yang sama.

C. Relasi bentuk normal kedua (Second norm form/2NF)


Relasi disebut sebgai 2NF jika memenuhi kriteria sebagai berikut :

1. Jika memenuhi kriteria 1NF 

2. Jika semua atribut non kunci FD ( Functionnally Dependence ) pada PK     ( Primary Key)

D. Relasi bentuk normal ketiga ( Third norm form/3NF )


Suatu relasi disebut sebagai 3NF jika memenuhi kriteria sebagai berikut :

1.  Jika memenuhi kriteria 2 NF 

2. Jika semua atribut non kunci tdak TDF ( Non Transitive Functionnally Dependency ) terhadap PK ( Primary Key)
E. Relasi bentuk normal boyce-codd (boyce-codd norm form / BCNF )


Bentuk normal BCNF dikemukakan oleh RF Boyce dan EF Codd. Suatu relasi disebut sebagai BCNF jika memenuhi krtiteria sebagai berikut :

1. Jika memenuhi criteria 3 NF

2. Jika semua atribut penentu (determinan) merupakan CK (candidate key)

2.3.6 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut Al Bahra dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi, mendefinisikan diagram relasi entitas sebagai berikut:
“Diagram hubungan entitas atau yang lebih dikenal sebutan E-R diagram adalah notasi grafik dari sebuah model data atau sebuah model jaringan yang menjelaskan tentang data yang tersimpan (storage data) dalam sistem secara abstrak.” (2005:143)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Diagram Relasi Entitas/Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi berfungsi untuk menghubungkan sejumlah entitas dalam pengembangan dari desain basis data.
2.3.6.1 Derajat Relationship (Relationship Degree)

Menurut Al-Bahra dalam bukunya yang berjudul Konsep Sistem Basis Data dan Implementasinya, mendefinisikan derajat relationship sebagai berikut: “Relationship degree atau derajat relationship adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam satu relationship.” (2005:138)
Derajat Relationship yang sering dipakai di dalam ERD adalah sebagai berikut:
“A.  Unary Degree (Derajat Satu)
Unary Degree adalah derajat yang memiliki satu relationship untuk satu entity. 

 Contoh: 
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Gambar 2.2 Diagram Relationship Unary. (2005:145)
B. Binary Degree (Derajat Dua)
Binary Degree adalah derajat yang memiliki satu relationship untuk dua buah entity.

 Contoh:

[image: image5.emf]Kuliah Mahasiswa Ambil

M N


Gambar 2.3 Diagram Relationship Binary. (2005:145)
C. Ternary Degree (Derajat Tiga)
Ternary Degree adalah derajat yang memiliki satu relationship untuk tiga atau lebih entity.
Contoh:
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Gambar 2.4 Diagram Relationship Ternary. (2005:146)
2.3.6.2 Kardinalitas Pemetaan 
Kardinalitas pemetaan atau rasio kardinalitas menunjukkan jumlah entity yang dihubungkan ke satu entity lain dengan suatu relationship sets. Kardinalitas pemetaan meliputi:

A. Hubungan Satu ke Satu (one to one) yaitu satu entity dalam A dihubungkan dengan maksimum satu entity.
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Gambar 2.5 Relasi satu ke satu

Keterangan: Satu dosen mengepalai satu jurusan

B. Hubungan Satu ke Banyak (one to many) yaitu satu entity dalam A dihubungkan dengan sejumlah entity dalam entity dalam B dihubungkan maksimum dengan satu entity dalam A.
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Gambar 2.6 Relasi satu ke banyak

Keterangan: Satu dosen mengajar banyak matakuliah

C. Hubungan Banyak ke Satu (many to one) yaitu satu entity dalam A dihubungkan dengan maksimum satu entity B. satu entity dalam B dapat dihubungkan dengan sejumlah entity dalam A.
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Gambar 2.7 Relasi Banyak ke satu

Keterangan: Banyak anak punya satu ibu

D. Hubungan Banyak ke Banyak (many to many) yaitu satu entity dalam A dihubungkan dengan sejumlah entity dalam entity dalam B dihubungkan dengan sejumlah entity dalam A.
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Gambar 2.8 Relasi Banyak ke Banyak

Keterangan: Banyak mahasiswa mempelajari banyak matakuliah
2.3.6.3 Partisipasi (Participation) 
Menurut Bagui Sikha & Earp Richard dalam bukunya yang berjudul Data Design Using Entity-Relationship Diagram, membagi participation menjadi dua yaitu sebagai berikut:
“A. Full Participation is the double line. Some designers prefer to call this participation mandatory. The point is that is that if part of a relationship is mandatory or full, you cannot have a null value (a missing value) for that attribute in relationship. 

B.  Part Participation is the single line, is also called optional. The sense of partial, optional participation is that there could be student who don’t have a relationship to automobile.” (2003:77)
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Gambar 2.9 Full Participation dan Part Participation
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Full Participation dilambangkan dengan dua garis diantara belah ketupat yang berarti pasti, yaitu sepeda pasti akan dikendarai oleh siswa tetapi tidak setiap siswa mengendarai sepeda. Sedangkan Part Participation dilambangkan dengan satu garis diantara belah ketupat, yaitu untuk mengidikasikan bahwa para siswa tidak pasti berpartisipasi pada relasi drive karena mereka tidak diperbolehkan mengendarai mobil ke kampus.

2.4 Software

Menurut Melwin Syafrizal Daulay dalam bukunya yang berjudul Mengenal Hardware-Software dan Pengelolaan Instalasi Komputer, mendefinisikan software sebagai berikut: “Perangkat lunak berfungsi sebagai pengatur aktivitas kerja computer dan semua instruksi yang mengarah pada system computer.” (2007: 22)
Menurut Susanto Azhar dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, mendefinisikan software sebagai berikut: “Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada komputer.”(2004:234)
Perangkat lunak (Software) adalah komponen data processing yang berupa program-program dan teknik-teknik lainnya untuk mengontrol sistem komputer.

Software dapat dikatagorikan ke dalam 3 bagian, yaitu:

A. 
Perangkat lunak sistem operasi (operating system software).
B. 
Perangkat lunak bahasa (language software).

C. 
Perangkat lunak Aplikasi (application software).

Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Software adalah kumpulan program yang digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu dan berfungsi untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dikehendaki.
2.4.1
Operating System Software
Menurut Susanto Azhar dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, mendefinisikan sistem operasi sebagai berikut: 
“Operating System (Sistem Operasi) berfungsi untuk mengendalikan hubungan antara komponen-komponen yang terpasang dalam suatu sistem komputer misalnya antara keyboard dengan CPU, dengan layar monitor dan lain-lain.”(2004:235)
Microsoft Windows XP ini merupakan salah satu produk unggulan dari Microsoft Corporation yang secara resmi dikeluarkan pada tanggal 25 Oktober 2001. Microsoft Windows XP selanjutnya disingkat menjadi Windows XP ini merupakan kelanjutan dari Windows versi sebelumnya dengan berbagai fasilitas yang ada di dalamnya.

Untuk software sistem operasi penulis menggunakan Microsoft Windows XP karena salah satu produk unggulan dari Microsoft Corporation yang secara resmi dikeluarkan pada tanggal 25 Oktober 2001. Microsoft Windows XP selanjutnya disingkat menjadi Windows XP merupakan singkatan dari kata Experience, yang artinya Windows XP membawa pengalaman baru dalam dunia komputasi ini merupakan kelanjutan dari Windows versi sebelumnya dengan berbagai fasilitas yang ada di dalamnya.
Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Operating system software adalah perangkat lunak untuk mengendalikan atau mengkonfigurasi hubungan antara komponen-komponen komputer agar dapat menerima berbagai perintah dasar sebagai masukan.

2.4.2  Software Enterpriter
Definisi Software Enterpriter menurut HM Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Pengenalan Komputer, menyebutkan bahwa: ”Software Interpreter adalah menerjemahkan instruksi per instruksi dan langsung dikerjakan, sehingga source program tidak harus ditulis secara lengkap terlebih dahulu.”(2000:394)

2.4.3
 Compiler Software
Menurut Susanto Azhar dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, mendefinisikan compiler software sebagai berikut: “Kompiler berfungsi untuk menterjemahkan bahasa yang dipahami oleh manusia kedalam bahasa yang dipahami oleh komputer secara langsung satu file.” (2004:241)
Compiler Software yang digunakan adalah Microsoft Visual Basic 6.0 karena lebih memudahkan dalam penyusunan program aplikasi.
2.4.4  Application  Software
Menurut Ditccorp.com dalam bukunya software mendefinisikan Software Aplikasi adalah sebagai berikut: ”Software Aplikasi merupakan Program yang bisa dipakai oleh pemakai untuk melakukan tugas-tugas yang spesifik.”(2009)
Menurut Daulay Melwin Syafrizal dalam bukunya yang berjudul Mengenal Hardware-Software dan Pengelolaan Instalasi Komputer, mendefinisikan software Aplikasi sebagai berikut:
“Software Aplikasi merupakan program siap pakai yang digunakan untuk aplikasi dibidang tertentu. Misalnya dalam bidang database aplikasi yang digunakan dalam pengolahan data baik yang berukuran kecil atau besar dan bisa digunakan secara stand alone (tunggal) maupun sistem yang berbasis jaringan local client server.”  (2007:3)
Penulis memberikan gambaran mengenai SQL Server 7.0 karena didalam Microsoft Visual Basic 6.0 tidak terdapat database sehingga dalam pembuatan database penulis menggunakan SQL Server 7.0. dan Crystal Report.
2.5    Client Server

Menurut Yuswanto dalam bukunya yang berjudul Pemrograman Client Server  Microsoft Visual Basic 6.0 mendefinisikan client server sebagai berikut: 
“Server adalah komputer database yang berada di pusat, dimana informasinya dapat digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi di dalam komputer lokalnya yang disebut dengan Client.” (2005:2)
Menurut Ramadhan Arief  dalam bukunya SQL Server 2000 dan Visual Basic 6.0, mendefinisikan client server sebagai berikut:
“Client dan Server pada dasarnya tidaklah berarti dua buah komputer yang berbeda. Client dan Server adalah dua buah aplikasi yang berjalan dan saling berinteraksi satu sama lain sehingga aplikasi Client dan Server bisa saja berada bersama dalam satu buah komputer secara sekaligus.” (2005:3)
Berdasarkan penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa Client Server adalah  dua buah aplikasi terbagi menjadi server dan user yang berjalan dan saling berinteraksi satu sama lain sehingga aplikasi Client dan Server bisa saja berada bersama dalam satu buah komputer secara sekaligus.
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